Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS IB
Nomor : W15-A2/898/CT.00/05/2022

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM ZONA INTEGRITAS
PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS IB TAHUN 2022

KETUA PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS IB

d.

10.

bahwa dalam rangka menuju WBK dan WBBM dan
meningkatkan kinerja Aparatur  Sipil Negara yang
profesional bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme maka
Pengadilan Agama Amuntai Kelas IB perlu merubah
susunan Tim Zona Integritas Pengadilan Agama Amuntai
Kelas IB;

bahwa nama-nama sebagaimana dalam lampiran
Keputusan ini dipandang cakap dan mampu dalam
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam poin a.

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
penyelengaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi
Kolusi dan Nepotisme;

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan
Atas Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi;

Undang-undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi
Tindak Pidana Korupsi;

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung;

Undang Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman ;

Undang Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan
Agama, yang telah diubah dengan Undang Undang Nomor 3
Tahun 2006, serta perubahan kedua yakni Undang Undang
Nomor 50 Tahun 20009 ;

Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2014 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi;

Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 20014 tentang Aksi
Pencegahan dan Percepatan Pemberantasan Korupsi Tahun
2012;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 49 Tahun 2014 tentang
Pedoman Umum Fakta Integritas di Lingkungan
Kementrian/ Lembaga dan Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah
Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan
Melayani di Lingkungan Instansi Pemerintah.

Memperhatikan ........................



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan :

2

1. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 120 Tahun 2006 tentang
Perubahan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 94 Tahun 2005
tentang Pedoman Umum Koordinasi, Monitoring, dan
Evaluasi Pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun
2004 tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi;

2. Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Nomor :
3539/DJA/HM.00/X11/2018 tanggal 18 Desember 2018
tentang Penerapan Zona Integritas menuju WBK dan WBBM
di Lingkungan Peradilan Agama;

3.  Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Nomor :
3605/DJA/HM.00/X11/2018 tanggal 26 Desember 2018
tentang Penunjukan Pengadilan Agama Pilot Project
Penerapan Zona Integritas;

4. Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor :
S58/KMA/SK/III/2019 tanggal 28 Maret 2019 tentang
Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah
Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih
Melayani (WBBM) pada Mahkamah Agung dan Badan
Peradilan Di Bawahnya;

S. Surat Badan Pengawasan Mahkamah Agung RI Nomor :
118/BP/HM.01.1/3/2020 tanggal 10 Maret 2020 tentang
Permintaan Update Pengisian LKE dan Upload Data
Dukung LKE.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS
IB TENTANG PEMBENTUKAN TIM ZONA INTEGRITAS
PENGADILAN AGAMA AMUNTAI KELAS IB TAHUN 2022.

Mencabut Keputusan Ketua Pengadilan Agama Amuntai Kelas
IB Nomor : W15-A2/610/0T.00/03/2022, Tanggal 18 Maret
2022 Tentang Pembentukan Tim Pembangunan Zona Integritas
Pengadilan Agama Amuntai Kelas IB Tahun 2022;

Membentuk kembali Pembentukan Tim Pembangunan Zona
Integritas Pengadilan Agama Amuntai Kelas IB Tahun 2022
dengan susunan sebagaimana tersebut dalam daftar lampiran I
Keputusan ini;

Tugas wewenang dan tanggungjawab Tim Zona Integritas
Pengadilan Agama Amuntai Kelas IB tercantum dalam lampiran
II Keputusan ini;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
Keputusan ini akan diadakan perubahan dan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Amuntai
10 Mei 2022

Ketua Pengadilan Tinggi Agama Banjarmasin.
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